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KATA PENGANTAR 
 
Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami dapat 
menyelesaikan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Kopegtel “Insan” Denpasar 
Tahun Buku 2013 untuk disampaikan kepada para Anggota dalam Rapat Anggota 
Tahunan. 
 
Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus ini memuat Laporan Keuangan Kopegtel 
“Insan” Denpasar Tahun Buku 2013 yang terdiri dari Neraca serta Perhitungan Hasil 
Usaha. Laporan tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Ketut Budiartha, 
adapun hasil audit adalah “Wajar Tanpa Pengecualian”.  
 
Laporan Keuangan Kopegtel “Insan” Denpasar tersebut diatas merupakan 
Pertanggungjawaban Pengurus dalam mengelola kegiatan dan bisnis Kopegtel 
“Insan” Denpasar selama Tahun Buku 2013. 
 
Secara rinci dapat dilihat dalam bagian Ikhtisar dan Kinerja Tahun 2013 yang berisi 
Progres, Kinerja, serta pertumbuhan dari Kopegtel “Insan” Denpasar Tahun Buku 
2013.  Secara umum dapat kami sampaikan bahwa pertumbuhan Kopegtel “Insan” 
Denpasar terjadi peningkatan pendapatan sebesar 5% dan kenaikan SHU sebelum 
pajak sebesar 57% dari realisasi tahun 2012. Tentunya pencapaian ini dapat diraih 
berkat dukungan dan kerja sama yang baik dari semua pihak. 
 
Selanjutnya sesuai dengan ketentuan dalama Anggaran Dasar Kopegtel “Insan” 
Denpasar pasal 23 ayat (4), Pengurus mengajukan Rencana Anggaran dan Program 
Kerja Tahun Buku 2014 sebagaimana disampaikan dalam bagian Rencana Anggaran 
dan Program Kerja Tahun 2014. 
 
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan terima 
kasih. 
 
 
Denpasar,    Pebruari 2014 
a.n. Pengurus Kopegtel “Insan” Denpasar 
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BAB  I 
KESIMPULAN HASIL PEMERIKSAAN 

 
Kami telah melakukan pemeriksaan atas Laporan Keuangan Koperasi sesuai dengan 
Anggaran Dasar Koperasi pasal 28. Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Telekomunikasi 
(Kopegtel) “INSAN” Denpasar posisi per 31 Desember 2013 ditutup dengan jumlah 
Aktiva sebesar Rp. 8.171.955.746,- dan Passiva sebesar Rp. 8.171.955.746,- serta 
perhitungan Sisa Hasil Usaha sebelum pajak sebesar Rp. 303.072.429,- dan SHU setelah 
pajak sebesar Rp 223.183.429,-. 
 
Pengelolaan operasional Kopegtel “INSAN” Denpasar telah berjalan dengan baik. Kondisi 
tersebut didukung dengan sistem pengendalian internal yang cukup memadai, baik ditinjau 
dari sistem dan prosedur alur transaksi maupun prosedur operasional Koperasi. 
 
Kemajuan ini dapat dilihat dari laporan keuangan, pendapatan tahun 2012 sebesar Rp. 
1.245.212.036,- dan tahun 2013 sebesar Rp 1.304.551.759,- atau tumbuh sebesar 4,77% 
dengan perolehan SHU tahun 2012 sebesar Rp 129.020.009,- dan SHU tahun 2013 
sebesar Rp. 223.183.429,- atau tumbuh sebesar 72,98%. 
 
Hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam pengelolaan Kopegtel 
“INSAN”  Denpasar dapat kami sarankan sebagai berikut : 
- Agar segera melakukan perubahan AD/ART sesuai dengan UU NO.17 tahun 2012  
 tentang perkoperasian. 
 
- Pengawasan atasan langsung (waskat) khususnya mengenai kelengkapan dan 

keabsahan dokumen kridit agar lebih ditingkatkan, hal ini untuk mengantisipasi 
semakin meningkatnya volume transaksi, dan untuk meminimalisasi peluang 
terjadinya fraud. 

 
- Terus mengupayakan pencairan kredit macet, serta mengalokasikan cadangan kerugian 

piutang sesuai dengan usia kredit macet. 
 
- Memberikan informasi kegiatan bulanan terutama yang berkaitan langsung dengan 

pertumbuhan pendapatan dan biaya yang bersifat signifikan. 
 
- Membuat Gimmick-gimmick yang menarik untuk meningkatkan Tabungan dan 

Pinjaman dari anggota  
 

-   Restrukturisasi Organisasi  dan perbaikan sistem yang telah dilaksanakan pada tahun 
2013 sesuai dengan portofolio usaha dan perubahan lingkungan bisnis khususnya 
dibidang simpan pinjam yang sangat cepat hendaknya terus dikawal serta lebih 
disempurnakan di masa mendatang untuk mendukung terwujudnya Visi Kopegtel 
“Insan”  Denpasar ”Menjadi Koperasi dengan Pengelolaan Terbaik di Indonesia”.     



 

 

2 

 
- Untuk lebih mendukung kemajuan Kopegtel “INSAN” Denpasar perlu dilakukan 

program  pelatihan bagi karyawan berprestasi, BIT bagi karyawan lain, dan mengikuti 
berbagai seminar bisnis serta melaksanakan studi banding (benchmark) ke Koperasi 
lain yang dipandang lebih maju guna menambah keterampilan dan wawasan bisnis 
para karyawan dan Pengelola.  
 

Demikian Laporan Pemeriksaan ini kami sajikan untuk dapat diterima dalam Rapat 
Anggota Tahunan (RAT) tahun buku 2013. 
 
 

Denpasar, 22 Pebruari 2014 
 
 
 
 

I  KETUT TEDJA I KETUT RUMADHA 
Ketua 

I  WAYAN SUWITRA 
Anggota Anggota 
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BAB II 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 
1. UMUM 

Sesuai Surat dari Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil RI No. 
143/KWK.22/TARKUM/XI/96 tanggal 22 Nopember 1996, Perubahan Anggaran  
Koperasi Pegawai PT. Telekomunikasi disahkan dengan  No. 481/BH 
/PAD/KWK.22/ XI/1996  tanggal 22 Nopember 1996, serta Perubahan Anggaran 
Dasar No. : 11 tanggal 26 Maret 2007, yang telah disahkan dengan Keputusan 
Menteri Koperasi dan pembinaan Pengusaha Kecil RI No. : 
86/BH/PAD/DISKOP.PKM/IV/2007 tanggal 25 April 2007. 
 
Sesuai Anggaran Dasar yang ada lingkup usaha Koperasi terdiri dari : 
a) Usaha Pokok, meliputi : 

- Simpan Pinjam 
- Pertokoan 
- Pengadaan barang elektronik 
- Pengadaan kendaraan bermotor 
- Wartel/KBU 

 
b) Usaha Penunjang, meliputi : 

- Fotocopy 
- Instalatir Jastel/TV Cable 
- Usaha-usaha lain yang sah untuk kesejahteraan Anggota 

 
Berdasarkan Berita Acara Keputusan RAT Kopegtel INSAN Denpasar Tahun Buku 
2011 N0.181.A/BA-RAT/ADM/KOPEGTEL-DPR/II/2012 pada  butir KETIGA 
berbunyi : Menerima, menyetujui dan mengesahkan Koperasi hanya bergerak dalam 
usaha Simpan Pinjam yang dikelola dengan sistem perbankan. Berdasarkan  dengan 
keputusan diatas maka disarankan agar AD/ART Kopegtel Insan Denpasar perlu 
segera dilakukan perubahan sesuai dengan UU No. 17  Tahun 2012 tentang 
Perkoperasian.  
 
Keanggotaan Kopegtel sampai posisi per 31 Desember 2013 berjumlah 282 orang, 
jumlah tersebut mengalami penurunan dibandingkan dengan 2012 yang berjumlah 
289 dimana terdapat 16 orang anggota masuk dan 23 orang anggota keluar. 
Sedangkan jumlah karyawan Kopegtel per 31 Desember 2013 sebanyak 4 orang, 
yang hanya khusus menangani usaha simpan pinjam.  

  
2.  BEBERAPA IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

 
a) Aktiva Lancar adalah aktiva yang dapat direalisasikan dalam waktu satu tahun 

atau dalam siklus operasi normal Koperasi. 
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b) Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai 

kegiatan umum Koperasi. 
 

c) Bank adalah sisa rekening giro Koperasi yang dapat dipergunakan secara bebas 
untuk membiayai kegiatan umum Koperasi. 

 
d) Piutang Usaha  adalah tagihan yang timbul kepada pihak lain yang dihasilkan 

dari kegiatan transaksi usaha atau penyaluran bantuan pinjaman yang jangka 
waktunya sesuai usaha normal, bila jangka penagihan lebih dari 1 (satu) tahun 
atau siklus usaha normal maka transaksi tersebut harus diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan dan disajikan sesuai kelompok jenis usahanya. 

 
e) Persediaan Barang adalah semua barang milik Koperasi yang disimpan di 

gudang atau tempat penyimpanan lain yang ditunjuk, yang dimaksudkan untuk 
dijual kembali pada setiap waktu sebagai usaha pokok Koperasi. 

 
f) Biaya Dibayar Dimuka adalah biaya yang pembayarannya  dilakukan pada 

periode akuntansi tetapi masa manfaat ekonomisnya dinikmati pada periode 
akuntansi yang akan datang  yang jangka waktunya dapat diketahui secara pasti. 

 
g) Pajak Dibayar Dimuka adalah pajak yang disetor ke kas negara dan akan 

diperhitungkan dalam SPT Masa atau SPT Tahunan, yang meliputi pajak 
penghasilan badan (PPh psl 25), PPh psl 21, PPh psl 22, PPh psl 23 dan PPN 
Masukan yang dapat dikreditkan. 

 
h) Uang Muka adalah pembayaran kepada pihak lain di luar Koperasi yang 

sifatnya sementara yang akan diperhitungkan kemudian. 
 

i) Panjar adalah pembayaran kepada pihak intern Koperasi yang sifatnya 
sementara dan harus diselesaikan dalam periode akuntansi. 

 
j) Pendapatan Yang  Masih Harus Diterima (PYMHD) adalah bagian 

pendapatan periode akuntansi yang belum  diterima  sampai akhir periode 
akuntansi. 

 
k) Investasi Jangka Panjang adalah penyertaan Koperasi pada koperasi lainnya 

dan pada bukan koperasi atau penanaman dalam surat berharga yang tidak 
dimaksudkan untuk diperjual belikan, bersifat permanen, jangka waktu tidak 
dibatasi, umurnya tidak tergantung pada ketentuan yang berlaku dan relatif 
jangka panjang, jatuh tempo pencairannya dibatasi dan lebih dititik beratkan 
sebagai ikatan dalam sistem jaringan usaha untuk memperoleh pendapatan dan 
pembentukan dana, antara lain : 
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(1) Simpanan pokok pada koperasi lain 
(2) Simpanan wajib dan simpanan-simpanan khusus pada koperasi lain 
(3) Saham 
(4) Obligasi 

 
l) Aktiva Tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai 

atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi Koperasi 
dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal Koperasi, 
serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 

 
m) Aktiva Lain-lain adalah merupakan hak kepemilikan untuk mendukung 

operasional Koperasi yang didasarkan atas Perjanjian Kerja Sama dengan pihak 
lain di luar Koperasi. Hak kepemilikan operasional tersebut diamortisasi setiap 
bulannya  berdasarkan methode matching cost and revenue. 

 
n) Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban yang diharapkan akan dilunasi 

dalam waktu satu tahun, seperti : 
(1) Kewajiban usaha  
(2) Kewajiban Pajak 
(3) Kewajiban Bank 
(4) Dana-dana 

 
o) Beban Yang Masih Harus Dibayar (BYMHD) adalah beban periode akuntansi 

tahun berjalan yang akan  dilakukan pembayarannya dalam waktu satu tahun 
setelah tanggal neraca. BYMHD termasuk dalam Kewajiban Jangka Pendek. 

 
p) Kewajiban Jangka Panjang yang akan jatuh tempo adalah bagian kewajiban 

jangka panjang yang akan dilakukan pembayarannya dalam waktu satu tahun 
setelah tanggal neraca. 

 
q) Modal Dasar Koperasi adalah jumlah modal yang ditetapkan dengan 

memperhatikan cara pembentukan modal dalam Anggaran Dasar yang terdiri 
dari simpanan pokok dan simpanan wajib. 
Modal yang berasal dari simpanan dapat berbentuk : 
(1) Simpanan Pokok, yaitu nilai uang tertentu yang sama banyaknya dan wajib 

diserahkan kepada Koperasi pada waktu masuk menjadi anggota. Simpanan 
pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan menjadi 
anggota Koperasi. 

(2) Simpanan Wajib yaitu jumlah nilai uang tertentu yang harus dibayar oleh 
anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu selama menjadi anggota 
koperasi. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang 
bersangkutan masih menjadi anggota Koperasi. 
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r) Modal Donasi adalah unsur ekuitas yang berasal dari sumbangan pihak ketiga 
bukan sebagai anggota dan tidak menimbulkan kewajiban. 

 
s) Sisa Hasil Usaha  (SHU) yang belum dibagi adalah akumulasi sisa hasil usaha 

periodic setelah memperhitungkan pembagian dan koreksi sisa hasil usaha 
periode lalu, baik dicadangkan maupun untuk tujuan tertentu. 

 
t) Cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari pembagian sisa hasil usaha, 

yang dimaksudkan untuk memupuk modal dan untuk menutup kerugian kopersi 
bila diperlukan. 

 
u) Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari 

aktivitas normal Koperasi selama satu periode bila arus masuk itu 
mengakibatkan kenaikan ekuitas,  yang tidak berasal dari kontribusi penanam 
modal. 

 
v) Pendapatan Operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

penyelenggaraan usaha Koperasi baik usaha dari anggota maupun usaha non 
anggota. 

 
w) Pendapatan Non Operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

bukan usaha pokok Koperasi. 
 
x) Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi 

dalam bentuk arus ke luar atau berkurangnya aktiva, atau terjadinya kewajiban 
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 
kepada penanam modal. 

 
y) Beban Usaha adalah beban yang terjadi dalam rangka penyelenggaraan usaha 

Koperasi dan kegiatan penunjang lainnya. 
 

z) Beban Non Usaha adalah beban yang tidak dapat dikelompokkan sebagai beban 
usaha. Beban ini antara lain meliputi beban bunga, selisih kurs, dan rugi 
penukaran atau penjualan aktiva. 

 
3.   Penjelasan Pos-Pos Neraca 
 
 3.1. Kas  
  Saldo Kas pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai berikut: 

 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Kas 11.145.000 1.906.000 

Jumlah Kas 11.145.000 1.906.000 
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 3.2. Bank 
  Saldo Bank pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai berikut: 

 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Mandiri (145-00-0784649-2) 693.218.190 559.456.519 
BNI (0233475210) 58.929.982 269.984.063 
BNI (0233474624) 70.370.457 70.370.457 

Jumlah Bank 822.518.629 899.811.039 
 
 3.3 Piutang Usaha 
  Saldo Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai 

berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Piutang Uang 7.400.039.761 7.188.394.005 
Piutang Mandiri 282.586.764 27.406.181 
Piutang Tiara 14.683.591 12.520.821 
Piutang Elektronik 643.750 - 

Total Saldo Piutang 7.697.953.866 7.228.321.007 
 
 3.4 Cadangan Kerugian Piutang 
  Saldo Cadangan Kerugian Piutang pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 

adalah sebagai berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Cadangan Kerugian Piutang (38.489.769) (50.489.769) 

Total  (38.489.769) (50.489.769) 
  Beban cadangan kerugian tahun 2013 sebesar Rp. 1.000.000,- perbulan. 
   
 3.5 Beban Dibayar Dimuka 
  Saldo Beban Dibayar Dimuka pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah 

sebagai berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Beban Dibayar Dimuka 574.500 10.739.582 

Total  574.500 10.739.582 
 
 3.6 Investasi Jangka Panjang 
  Saldo Investasi Jangka Panjang (Penyertaan) pada tanggal 31 Desember 2012 

dan 2013 adalah sebagai berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Penyertaan Simpanan Pokok KOPTEL 3.000.000 3.000.000 
Penyertaan Simpanan Wajib KOPTEL 44.000.000 45.000.000 
Penyertaan Simpanan Pokok KJA 50.000 50.000 
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Penyertaan Simpanan Wajib KJA 1.020.000 1.140.000 
Penyertaan Simpanan Khusus KJA 460.982 642.887 

Jumlah Investasi Jangka Panjang  48.530.982 49.832.887 
 
 3.7 Aset Tetap 
  Saldo Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai 

berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Inventaris 17.863.751 43.373.751 
Akumulasi Penyusutan Inventaris (3.857.002) (11.538.751) 

Nilai Buku Aset Tetap  14.006.749 31.835.000 
 
 3.8 Hutang Bank 
  Saldo Hutang Bank pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai 

berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Hutang Mandiri 241.878.545 6.468.760 
Hutang BNI 601.666.654 461.666.638 

Jumlah Hutang Bank  843.545.199 468.135.398 
 
 3.9 Hutang Pajak 
  Saldo Hutang Pajak pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai 

berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Hutang PPh Badan 64.289.750 47.891.315 
Hutang PPh Bunga 1.068.270 969.430 

Jumlah Hutang Pajak  65.358.020 48.860.745 
 
 3.10 Simapanan 
  Saldo Simpanan pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai 

berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Pokok 7.250.000 7.050.000 
Wajib 1.061.570.000 1.130.471.000 
Sukarela - 216.423 
Tabungan Kopegtel 4.289.035.933 3.600.358.684 
Tabungan Rencana - 288.534.350 
Deposito 720.000.000 967.000.000 

Jumlah Simpanan 6.077.855.933 5.993.630.457 
 
 3.11 Biaya Yang Masih Harus Dibayar (BYMHD) 
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  Saldo Biaya Yang Masih Harus Dibayar (BYMHD) pada tanggal 31 Desember 
2012 dan 2013 adalah sebagai berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Saldo RAT s/d Tahun Lalu 10.425.380 8.668.347 
BYMHD s/d Tahun Lalu - 3.233.633 
Biaya Insentif 96.917.747 129.888.184 
Biaya Asuransi 1.260.000 - 
Biaya THR 5.000.000 1.440.000 
Biaya Pesangon 12.300.000 25.830.000 
Biaya RAT 200.000.001 202.400.000 
Biaya Pakser - - 
Biaya Promo - 1.774.000 
Biaya Audit 10.000.000 7.200.000 
Biaya Perjalanan Dinas 4.800.000 4.450.000 
Biaya Sewa Gedung 24.647.892 24.600.000 
Biaya Tunjangan Jamsostek 929.942 643.440 
Biaya PPh Pasal 21 203.969 585.613 

Jumlah BYMHD  366.484.931 410.713.216 
 
 3.12 Titipan 
  Saldo Titipan pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai berikut: 

 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Titipan Lainya 65.577.538 47.565.960 
Titipan TWP 42.948.547 31.114.540 

Jumlah Titipan 108.526.085 78.680.500 
 
 3.13 Dana dari Pembagian SHU 
  Saldo Dana dari Pembagian SHU pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 

adalah sebagai berikut: 
 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Dana Pendidikan 17.344.441 23.095.441 
Dana Sosial 22.497.441 26.934.265 
Dana Pemb. Daerah Kerja 26.128.451 28.708.851 

Jumlah Dana 65.970.333 78.738.557 
 
 3.14 Ekuitas 
  Saldo Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai berikut: 

 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Modal 563.559.470 563.559.470 
Cadangan Modal 339.419.978 306.453.974 
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SHU Tahun Berjalan 129.020.009 223.183.429 
Jumlah Ekuitas 1.031.999.457 1.093.196.873 

 
 
4.   Penjelasan Pos-Pos Laba Rugi 
 
 4.1 Pendapatan 
  Pendapatan pada 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai Berikut. 

 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Pendapatan Kena Pajak   
   Penyertaan 4.943.839 5.227.730 
   Bunga dan Jasa Giro 15.051.054 8.519.882 
Pendapatan Tidak Kena Pajak   
   Bunga Pinjaman Uang 991.687.217 1.145.127.925 
   Bunga Pinjaman Mandiri 106.401.327 19.510.997 
   Fee Tiara & Fee Lainya 20.393.461 31.106.975 
   Pendapatan Provisi dan Materai 106.735.138 95.058.250 

Jumlah Pendapatan 1.245.212.036 1.304.551.759 
 
 4.2 Beban-beban 
  Beban-beban pada 31 Desember 2012 dan 2013 adalah sebagai Berikut. 

 31-Des- 2012 31-Des-2013 
 Rp. Rp. 
Beban Operasional & 
Pemeliharaan 

  

  Biaya Depresiasi 3.382.396 7.681.744 
  Biaya Materai, Cetak, dan ATM 5.199.708 5.947.750 
  Biaya Pengelolaan Bank 11.604.519 3.477.931 
  Biaya Listrik - 2.300.000 
  Biaya Telepon 3.535.643 7.488.381 
  Biaya Konsumsi Rapat 770.400 537.300 
  Biaya KBM 944.000 595.000 
  Biaya Umum 5.749.100 4.377.795 
  Biaya Jasa Koptel 11.837.662 12.147.679 
  Biaya Cad. Kerugian Piutang 38.489.769 12.000.000 
  Biaya Insentif 96.917.747 129.888.183 
  Biaya RAT 200.000.001 202.400.000 
  Biaya Sewa Gedung 24.647.892 24.600.000 
  Biaya Audit 6.500.000 7.200.000 
  Biaya Perjalanan Dinas 4.800.000 4.800.000 
  Biaya Promo - 3.600.000 

Jumlah Biaya Operasional 414.378.840 429.041.763 
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Beban Pegawai   
  Biaya Gaji Karyawan 136.745.706 124.694.500 
  Honor Pengurus & Pengawas 32.805.000 43.740.000 
  Biaya Tunjangan Hari Raya 13.650.000 12.915.000 
  Biaya Pesangon 13.650.000 25.830.000 
  Biaya Pakser 3.300.000 2.850.000 
  Biaya Jamsostek 9.831.420 7.721.280 
  Biaya Pajak Penghasilan 2.296.133 2.648.560 
  Biaya Asuransi 1.260.000 - 
  Biaya Lembur 79.360 - 

Jumlah Biaya Pegawai 213.617.619 220.399.340 
Biaya Bunga   
  Biaya Bunga Pinjaman Mandiri 88.137.390 12.209.401 
  Biaya Bunga Pinjaman BNI 39.431.674 56.140.008 
  Biaya Bunga Tabungan 228.961.854 221.033.700 
  Biaya Bunga Deposito 67.374.900 57.029.700 
  Biaya Bunga Tab. Rencana - 3.490.000 
  Biaya Program Tab. Rencana - 2.135.418 

Jumlah Biaya Bunga 423.905.818 352.038.227 
Jumlah Beban-beban 1.051.902.277 1.001.479.330 

 
5. Kerjasama 

Dalam kegiatan usahanya, Kopegtel “INSAN” Denpasar melakukan transaksi tertentu 
dengan pihak-pihak lain sebagai berikut : 
- Kopegtel “INSAN” Denpasar dalam penyelenggaraan kesejahteraan anggota 

bekerja sama dengan Tiara Grosir untuk berbelanja berbagai kebutuhan serta 
bekerja sama dengan Heronusa untuk pembelian sepeda motor honda serta dealer-
dealer lain untuk sepeda motor merek lainnya. 

- Kopegtel “INSAN” Denpasar berkerja sama dengan Bank BNI dan Bank Mandiri 
untuk melayanai pinjaman anggota dengan nominal sampai dengan Rp. 
100.000.000,. 
 

 
Denpasar,  22 Pebruari 2014 

PENGAWAS 
Kopegtel “INSAN” Denpasar 

 
 
 
 

I  KETUT TEDJA I KETUT RUMADHA 
Ketua 

I  WAYAN SUWITRA 
Anggota Anggota 



 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Profil 
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RIWAYAT KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 

 Koperasi yang ada sekarang ini terbentuk berawal dari prakarsa beberapa 

pegawai Telkom saat itu antara lain I Gusti Bagus Djelantik Sogata, Ida Bagus Made 

Sika, Soemadji Kartamidjodjo Bc.TT., I Gusti Alit Ketut Dira, Ni Wayan Baderi, 

mendirikan Koperasi Kandapon. Atas kuasa rapat pembentukan pada tanggal 24 

Untuk Mei 1968 menyatakan mendirikan perkumpulan Koperasi Pegawai Kantor 

Telepon dan telah mendapatkan Pengesahan Badan Hukum dengan Nomor : 

699/BH/VIII tanggal 7 Januari 1969. Sesuai dengan perkembangan usaha, modal, 

dan tuntutan bagi pemenuhan kebutuhan anggota, maka pada tanggal 7 Maret 1989 

melalu Rapat Anggota Khusus diputuskan untuk merubah Anggaran Dasar Koperasi 

dan mendapatkan pengesahan Badan Hukum yang baru yaitu dengan Nomor : 

699b/BH/VIII. Empat tahun kemudian melalui Rapat Anggota Khusus Koperasi 

Pegawai Telepon Kandapon kembali merubah Anggaran Dasar pada tanggal 10 

Agustus 1991 dan mendapatkan pengesahan Badan Hukum yang baru Nomor : 

699c/BH/VIII. Pada tahun ini Koperasi Pegawai Kandatel dan Setra melebur 

kedalam Koperasi Pegawai Kandapon dengan membentuk nama baru yaitu Koperasi 

Pegawai Kandatel Denpasar disebabkan dua kantor tersebut sudah tidak beroperasi 

lagi atau bubar. Seluruh anggota termasuk modal investasi yang ada didalamnya 

dimasukan kedalam administrasi Koperasi Pegawai Kandatel Denpasar. 

 Beberapa tahun berselang sehubungan dengan proses liquidasi Kantor 

Wilayah Usaha Telekomunikasi VIII, Koperasi Pegawai Telekomunikasi Wilayah 

Usaha VIII dengan Badan Hukum Nomor : 926/BA/VIII tanggal 26 November 1986 

bergabung kedalam Koperasi Pegawai Kandatel Denpasar. Adapun nomor badan 

usaha yang dipergunakan setelah penggabungan adalah Nomor : 699c/BH/VIII 

Tanggal 5 Mei 1993 dengan nama baru Koperasi Pegawai PT. Telekomunikasi 

(KOPEGTEL) Denpasar. Dengan demikian Koperasi Pegawai PT Telekomunikasi 

Denpasar adalah Amalgamasi dari beberapa koperasi TELKOM, yaitu Koperasi 

Kandapon, Kandatex, Setra dan Witel VIII. 

 Sehubungan dengan diterapkannya Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 

tentang koperasi yang diantaranya memerlukan koperasi sebagai badan usaha yang 
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bebas mengembangkan usahanya, tidak sekedar untuk kepentingan sosial, dikenakan 

pajak, pemisahan usaha simpan pinjam dalam neraca tersendiri, maka dalam rangka 

penyesuaian pada tanggal 31 Maret 1996 Kopegtel Denpasar mengajukan perubahan 

anggaran dasar ke Kantor Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil 

Provinsi Bali, dan mendapat pengesahan pada bulan Nopember, tepatnya tanggal 22 

Nopember 1996 melalui Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha 

Kecil Republik Indonesia, Koperasi Pegawai Telekomunikasi (KOPEGTEL) 

Denpasar mendapatkan Badan Hukum yang baru dengan nomor : 

481/BH/PAD/KWK.22/XI/1996. Terakhir pada tahun 2007 sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku bahwa setiap Akte Badan Usaha harus 

didaftarkan melalui Notaris tidak terkecuali koperasi, maka dalam rangka legalitas, 

Kopegtel Insan Denpasar pun mengajukan permohonan perubahan Akte Anggaran 

Dasar Koperasi ke Kantor Notaris Inti Sariwati, SH dan mendapatkan Nomor Akte 

Perubahan Anggaran Dasar: 11 tanggal 26 Maret 2007 dan disahkan dengan 

Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil RI Nomor 

86/BH/PAD/DISKOP.PKM/IV/2007 tanggal 25 April 2007 yang berlaku sampai 

sekarang. 
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PROFIL KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 

VISI : 
 Menjadi koperasi dengan pengelolaan terbaik di Indonesia. 
 
MISI  : 

1. Memberi manfaat yang sebesar-besarnya kepada  anggota dan 
karyawan dalam pelayanan dan kesejahteraan 

2. Memperluas bisnis yang berorientasi profit melalui pola 
kemitraan 

 
BUDAYA : PRIMA 

1. P : Partnership (Mengutamakan kerjasama melalui pola 
kemitraan dengan prinsif win-win solution). 

2. R : Reward & Punishment (Memberikan penghargaan kepada 
yang berprestasi serta sanksi bagi yang indisipliner). 

3. I : Inisiator (Penuh dengan ide-ide baru untuk mendapatkan 
hasil terbaik). 

4. MA : Mandiri (Mampu menghadapi persaingan bisnis dengan 
kemampuan sendiri) 

 
MOTTO : 
  Kepuasan Pelanggan dengan mengutamakan pelayanan dalam 

meraih kemenangan di Era Kompetisi. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
 

 

STRUKTUR ORGANISASI 
KOPEGTEL ”INSAN” DENPASAR 
 
PENGURUS : 

1. Ketua : I Gede Eka Sudarsana 
2. Sekretaris : Anak Agung Gde Pemayun 
3. Bendahara : I Gusti Ayu Pryatnawati 

 
PENGAWAS : 

1. Ketua : I Ketut Tedja 
2. Anggota : I Ketut Rumadha 
3. Anggota : I Wayan Suwitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 
 

 

Manager : 
Yanik Ariyuda Wirawan 

Off. 1 Kredit & Marketing : 
Farida Nurhayati 

Off. 2 Financial : 
Ni Ketut Wilasa 

Staf Marketing : 
Ni Putu Sudaryeni 
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ANGGOTA KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 

 Jumlah Anggota Kopegtel “Insan” Denpasar pada tahun 2011 adalah 597 
Orang termasuk diantaranya Pensiunan berjumlah 304 Orang. Sejak tahun 2012 
pensiunan sudah tidak menjadi anggota lagi, pada akhir tahun tahun 2012 jumlah 
anggota adalah 289 Orang. 

 Tahun 2013 terjadi perubahan jumlah anggota dimana terdapat 16 orang 
anggota masuk dan 23 orang anggota keluar. Untuk tahun yang berakhir 31 
Desember 2013 jumlah Anggota Kopegel adalah 282 Orang, dengan rincian sebagai 
berikut: 

No. Lokasi Kerja Jumlah 
1. GM Telkom Bali Selatan 1 
2. War Room 4 
3. Consumer Service 38 
4. Enterprise Service 12 
5. Business Service 15 
6. Acces 53 
7. Tsel 7 
8. Infratel 50 
9. Multimedia 8 
10. Wireless Broadband 22 
11. Security & Safety 3 
12. Community Development Center 3 
13. Finance 7 
14. Human Resources 4 
15. Payment & Collection 6 
16. Information System Center 5 
17. Maintenace Service Center 2 
18. Mutasi & MPP 29 
19. Yayasan Kesehatan Telkom 2 
20. PT Pramindo Ikat Nusantara 1 
21. PT Telkom Akses 5 
22. PT Daya Mitra 2 
23. PT Graha Sarana Duta 2 
24.. PT Metra-Sat 1 

Total 282 



 

Laporan Badan Pengawas  16 

 
 
 
 
 
 
 
 

Ikhtisar dan Kinerja 
Tahun 2013 
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PERKEMBANGAN PENYELESAIAN TANAH BINOH 
 

 
Hasil akhir penyelesaian tanah Binoh pada tahun 2012 adalah sesuai dengan 
kesepakatan rapat tanggal 21 Desember 2012, sebagai berikut : 
1. Pemilik mendapatkan sertifikat masing-masing dan permasalahan Tanah Binoh 

tetap merupakan tanggung jawab Kopegtel serta PR bagi pengurus mendatang. 
2. Sertifikat tetap disimpan oleh Kopegtel. 
3. Permasalahan tetap diagendakan dalam RAT.  
 
Solusi yang ditawakan Kopegtel untuk sementara adalah dengan menjual, karena 
persoalan akan terus berkembang, dikemudian hari akan muncul permasalahan baru 
antar pemerintah dengan pembeli tanah karena tanah merupakan jalur hijau. Selain 
itu harus ada kekompakan diantara anggota, apabila ada cara penyelesaian lain dari 
anggota, kopegtel akan tetap menjembatani penyelesaian Tanah Binoh ini. 
 
Tanggal 8 Pebruari 2013, Kopegtel meminjamkan sementara sertifikat tanah Binoh 
No: 991 kepada I Gusti Agung Ayu Seri Adnyani wakil dari kelompok 16. Beliau 
meminjam sertifikat untuk melakukan pemecahan terhadap sertifikat kelompok 16 
dengan biaya ditanggung pemilik masing-masing. Informasi terakhir yang diperoleh 
adalah telah dilakukan pengukuran ulang dan telah selesai pemecahan sertifikat serta 
telah diterbitkan sertifikat masing-masing dengan keterangan keadaan tanah berupa 
sebidang tanah kosong serta kawasan peruntukan ruang terbuka hijau. 
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PROGRES KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 
 Progres atau perkembangan Kopegtel Insan Denpasar dapat dilihat 
berdasarkan perbandingan kinerja dalam tahun 2013 dibandingkan dengan tahun 
buku 2012, dengan rincian sebagai berikut:  

 
 

1. Posisi keuangan Kopegtel Insan Denpasar tahun buku 2013, dibandingkan 
dengan posisi keuangan tahun buku 2012 mengalami penurunan aset sebesar 4%. 
Sampai dengan periode 31 Desember 2013 total aset Kopegtel Insan Denpasar 
adalah sebesar Rp. 8171.955.746,-. Banyak hal yang menyebabkan penurunan 
Total Aset tahun 2013 salah satunya adalah berkurangknya jumlah piutang serta 
menurunnya jumlah simpan dan hutang Kopegtel. 

 
2. Posisi Pendapatan Kopegtel Insan Denpasar tahun buku 2013, dibandingkan 

dengan tahun buku 2012 mengalami kenaikan sebesar 5%. Total pendapatan per 
31 Desember 2013 adalah sebesar Rp. 1.304.551.759,-. dengan rincian sebagai 
berikut :  
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Berdasarkan rincian diatas terlihat bahwa peningaktan total pendapatan 
dipengaruhi oleh peningkatan pendapatan bunga pinjaman uang walaupun bunga 
pinjaman mandiri mengalami penurunan karena tidak memperpanjang lagi 
program tersebut sehingga hutang mandiri juga semakin berkurang. 
 
Sebaliknya untuk total biaya tahun buku 2013 mengalami penurunan sebesar 5% 
dari tahun 2012. Total biaya untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 adalah 
sebesar Rp. 1.001.479.331,-. Penurunan total biaya tersebut dipengaruhi oleh 
penurunan biaya bunga, terutama biaya bunga hutang mandiri dan diperkirakan 
lunas pada pertengahan tahun 2014. Rincian total biaya untuk tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut: 
 

 
 
Penurunan total biaya serta meningkatnya total pendapatan menyebabkan 
peningkatan SHU tahun buku 2013 sebesar 57% dibandingkan dengan tahun 
2012. SHU sebelum pajak Kopegtel Insan Denpasar untuk tahun buku 2013 
adalah sebesar  Rp. 303.072.428,- 
 

3. Posisi piutang Kopegtel Insan Denpasar tahun buku 2013, dibandingkan dengan 
tahun buku 2012 mengalami penurunan sebesar 6%. Sampai dengan per 31 
Desember 2013 total piutang adalah sebesar Rp. 7.228.321.007,- dengan rincian 
sebagai berikut : 

 
 

Saldo piutang Elektronik dan Mandiri terus mengalami penurunan, karena 
memang tidak menjalankan lagi program pinjaman tersebut, yang ada nantinya 
hanya pinjaman uang. Piutang uang juga mengalami penurunan, piutang uang 
terdiri atas piutang pada anggota dan non anggota dimana untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2013 besarnya : 
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 Sedangkan untuk total pencairan piutang uang tahun buku 2013 adalah sebesar: 

 
 

 Pencairan pinjaman disesuaikan dengan keadaan cashflow keuangan dan 
ketersediaan modal, baik dari hutang bank maupun simpanan anggota. Hutang 
Bank Mandiri diperkirakan lunas maret 2014. Berikut ini merupakan rincian dari 
hutang bank dan simpanan nasabah Kopegtel. 

  
   
 Saldo tabungan kopegtel mengalami penurunan, sedangkan untuk simpanan 

wajib dan deposito mengalami peningkatan serta terdapat program tabungan baru 
yaitu Tabungan Rencana Berhadiah Langsung (TRBL) yang diluncurkan di tahun 
2013 dan sampai dengan 31 Desember 2013 saldo tabungan TRBL sebesar Rp. 
288.534.350,-. 

 
4. Terdapat piutang bermasalah atau kurang lancar pada pinjaman non anggota 

dengan saldo per 31 Desember 2013 sebesar Rp. 26.949.842,- jumlah tersebut 
mengalam penurunan dari posisi 31 Desember 2012 sebesar Rp. 37,887,342,-. 
Kami terus melakuan upaya penagihan dengan terus menghubungi serta 
mengirimkan surat peringatan, tetapi belum menunjukan hasil yang memuaskan.  

 



 

 
21 

 

 

KINERJA TAHUN 2013 
 

 
KINERJA KOPEGTEL INSAN DENPASAR TAHUN 2013 
 
Pencapaian Pendapatan, Biaya, dan SHU sebelum pajak untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2013 terhadap target/anggaran tahun 2013. 

 

 
 

Pada tahun 2013 realisasi pendapatan sebesar Rp. 1.304.551.759,- atau 94% dari 
target/anggaran tahun 2013 sebesar Rp. 1.394.637.480,- dengan rincian sebagai 
berikut : 
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Total realisasi biaya selama tahun buku 2013 sebesar Rp. 1.001.479.331,- atau 87% 
dari target/anggaran tahun 2013 sebesar Rp. 1.152.002.734,- dengan rincian sebagai 
berikut :   

 
 
SHU tahun buku 2013 sebelum PPh badan sebesar Rp. 303.072.428,- atau 125% dari 
target/anggaran tahun 2013 sebesar Rp. 242.634.746,-. 
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PERTUMBUHAN ANTARA 2012 - 2013 
 

 
PERTUMBUHAN KOPEGTEL INSAN DENPASAR 
ANTARA TAHUN 2012 - 2013 
 
Pertumbuhan pendapatan, biaya, SHU sebelum pajak, pajak penghasilan, dan SHU 
setelah pajak untuk realisasi tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dibandingkan 
dengan realisasi tahun 2012. 

 
 

 
 
Realisasi pendapatan tahun buku 2013 sebesar 1.304.551.759,- naik 5% dari realisasi 
pendapatan tahun 2012 sebesar Rp. 1.245.212.036,- sedangkan untuk realisasi biaya 
tahun buku 2013 sebesar 1.001.479.331,- turun 5% dari realisasi biaya tahun buku 
2012 sebesar Rp. 1.051.902.277,-. 
 
Realisasi SHU tahun buku 2013 sebelum PPh badan sebesar Rp. 303.072.428,- naik 
57% dari realisasi SHU tahun 2012 sebesar Rp. 193.309.759,-. Adapun SHU setelah 
pajak sebesar Rp. 223.183.428,- naik 73% dari realisasi SHU setelah pajak tahun 
2012 sebesar Rp. 129.020.009,-.  
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BENEFIT KEPADA ANGGOTA 
 

 
BENEFIT KOPEGTEL INSAN DENPASAR KEPADA ANGGOTA 
(KESEJAHTERAAN ANGGOTA) 
 

 
 
Keterangan : 
 Uang yang dibagikan saat RAT adalah uang transport dan insentif sedangkan 

SHU langsung masuk ke tabungan masing-masing anggota. Dari total uang 
transport dan insentif sebesar Rp. 822.417,- dibagikan saat RAT sebesar Rp. 
820.000,- sedangkan sisanya Rp. 2.417,- masuk ke simpanan sukarela masing-
masing anggota.  

 Selain Benefit tersebut, Kopegtel “Insan” Denpasar juga membayarkan Bunga 
Tabungan kepada anggota. Untuk tahun 2012 rata-rata Bunga Tabunga setelah 
pajak yang dibayarkan sebesar Rp. 355.736,- sedangkan untuk tahun 2013 telah 
dibayarkan total Bunga Tabungan setelah pajak sebesar Rp. 106,956,850,- 
dengan rata-rata bunga sebesar Rp. 379.280,- sehingga Total Rata-Rata Benefit 
Tahun 2013 adalah sebesar Rp. 1.557.841,-. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rencana Anggaran dan 
Program Kerja Tahun 2014 
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RENCANA ANGGARAN TAHUN 2014 
 

 
PROYEKSI PERHITUNGAN HASIL USAHA 
KOPEGTEL INSAN DENPASAR 
 
Realisasi Pendapatan, Biaya-biaya, SHU Sebelum Pajak Tahun 2012 dan 2013 serta 
Rencana Anggaran 2014. 

 
 

 
 
Tahun 2014 Kopegtel “Insan” Denpasar menganggarkan perolehan pendapatan total 
sebesar Rp. 1.369.779.347,- atau naik 5% dari realisasi pendapatan tahun 2013 
sebesar 1.304.551.759,-. Sedangkan untuk total biaya-biaya dianggarkan sebesar Rp. 
1.018.215.331,- atau naik 2% dari tahun 2013 sebesar Rp. 1.001.479.331,-. Sehingga 
diharapkan SHU sebelum pajak untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 
sebesar Rp. 351.564.016,- naik 16% dari realisasi 2013 sebesar Rp. 303.072.428,-.  
 
Adapun rincian perbandingan antara realisasi 2013 dengan anggaran 2014 adalah 
sebagai berikut : 
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Pada Tahun 2014, pendapatan kena pajak hanya diperkirakan naik 1% karena 
pendapatan tersebut hanya bersumber dari penyertaan di KOPTEL serta bunga/jasa 
giro bank. Pendapatan bunga/jasa giro bank tidak terlalu meningkat karena kas yang 
di tempatkan di bank juga tidak meningkat signifikan. 
 
Pendapatan dari bunga pinjaman mandiri menurun karena piutang tersebut akan 
segera lunas dan program pinjaman bank mandiri sudah tidak ada. Pendapatan lainya 
menurun karena sumber utama pendapatan tersebut hanya dari fee Tiara dan fee 
BTN. Pendapatan bunga pinjaman uang diharapkan meningkat 7%, karena pencairan 
pinjaman juga akan ditingkatn sehingga pendapatan adm dan materai pinjaman juga 
diharapkan meningkat 18%. 
 
Biaya-biaya pada tahun 2014 diproyeksikan sebesar Rp. 1.018.215.331,- meningkat 
2% dari realisasi tahun 2013. Peningkatan tersebut diantaranya peningkatan pada 
biaya operasional dan pemeliharaan (BODP) karena bertambahnya aktiva tetap serta 
peningkatan biaya RAT. Biaya pegawai meningkat karena ada sedikit penyesuaian 
gaji serta biaya bunga meningkat karena direncanakan adanya peningkatan simpanan 
dari nasabah Kopegtel. 
 
Dari anggaran pendapatan dan biaya yang telah diuraikan diatas, maka tahun 2014 
Kopegtel “Insan” denpasar menganggarkan SHU sebelum pajak sebesar Rp. 
351.564.016,- naik 16% dari realisasi SHU sebelum pajak tahun 2013 sebesar Rp. 
303.072.428,-. 
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PROGRAM KERJA TAHUN 2014 
 

 
Agar dapat mencapai rencana anggaran 2014 dimana total pendapatan meningkat 5% 
sehingga SHU sebelum pajak juga meningkat 16%, maka rencana program kerja 
Kopegtel Insan Denpasar adalah sebagai berikut : 
 

1. Meningkatkan kemampuan personal petugas dan meningkatkan mutu 
pelayanan kepada nasabah. 

2. Meningkatkan pemasaran–pemasaran Program Tabungan dengan sistem 
jemput bola (Pintu ke pintu). 

3. Membuat variasi jenis- jenis simpanan dan Pinjaman. 
4. Menggiatkan kembali antusiasme anggota agar menyimpan dananya di 

Koperasi. 
5. Lebih mempermudah dan mempercepat pelayanan Simpan Pinjam sesuai 

ketentuan yang berlaku. 
6. Meningkatkan intensitas penagihan kredit kurang lancar. 
7. Exspansi  kredit secara selektif dan produktif. 
8. Mengadakan penambahan barang inventaris kantor sesuai perkembangan dan 

kebutuhan Kopegtel. 
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Usulan Untuk Disetuji 
Dalam RAT
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USULAN UNTUK DISETUJUI DALAM RAT 
 

 
1. Pengesahan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Kopegtel “Insan” 

Denpasar Tahun Buku 2013. 
 
Berdasarkan hasil-hasil yang telah dicapai Kopegtel “Insan” Denpasar selama 
Tahun Buku 2013 yang tercermin dalam laporan keuangan dan telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Ketut Budiartha dengan opini “Wajar Tanpa 
Pengecualian”, maka mohon kiranya RAT dapat menerima, menyetujui, dan 
mengesahkan. 

 
2. Pengesahan Rencana Anggaran dan Program Kerja Kopegtel “Insan” 

Denpasar Tahun Buku 2014. 
 
Penyusunan Rencana Anggaran dan Porgram Kerja Kopegtel “Insan” Denpasar 
yang diajukan dalam forum RAT kali ini, telah disusun dengan 
mempertimbangkan berbagai masukan, baik dari Anggota maupun Pengawas, 
dalam upaya menigkatkan performasi Kopegtel ditahun 2014. Dimohon agar 
Rencana Anggaran dan Program Kerja Kopegtel “Insan” Denpasar Tahun Buku 
2014 dapat diterima, disetujui dan disahkan dalam forum RAT. 

 
3. Persetujuan Pembagian Sisa Hasil Usaha Tahun Buku 2013. 

 
Sisa Hasil Usaha Kopegtel “Insan’ Denpasar Tahun Buku 2013, akan 
didistribuskan peruntukannya dengan komposisi sebagai berikut : 

No. Uraian % 
1. Cadangan Modal 25 % 
2. Jasa Kontribusi Anggota 25 % 
3. Jasa Simpanan Anggota 20 % 
4. Dana Pemb. Daerah Kerja 2 % 
5. Dana Sosial 5 % 
6. Dana Pendidikan 5 % 
7. Dana Pengurus dan Pengawas 8 % 
8. Dana Kesejahteraan Karyawan 10 % 

100 % 
 
4. Pengesahan Usulan Pembagian Uang Transport dan Insentif berdasakan 

masa bergabung menjadi anggota Kopegtel “Insan” Denpasar. 
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Selama ini pembagian uang transprot insentif besarnya sama bagi seluruh 
anggota. Sehingga hal ini dirasa kurang adil bagi anggota yang sudah bergabung 
secara penuh dalam satu tahun buku dengan yang baru bergabung, untuk itu kami 
mengusulkan pembagiannya, sebagai berikut : 
 
a. Untuk pembagian uang transport bagi anggota yang baru bergabung kurang 

dari 6 bulan maka diberikan uang transport sebesar 50% sedangkan bagi 
anggota yang telah bergabung lebih dari atau sama dengan 6 bulan bergabung 
maka diberikan uang transport penuh 100%. 

b. Untuk pembagian insentif disesuaikan dengan masa bergabungnya (prorata) 
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